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Pada akhir Oktober 2009 Jurnal Penelitian
Tanaman Pangan (PP) telah mendapat
akreditasi untuk kedua kalinya. Artinya,
upaya redaksi untuk memperbaiki mutu
tulisan yang diterbitkan dalam jurnal ilmiah
primer ini telah membuahkan hasil,
sebagaimana tercermin dari makin mem-

baiknya nilai akreditasi, dari yang semula C .

meningkat menjadi B. Ke depan, redaksi
akan terus berupaya meningkatkan mutu
Jurnal PP agar dapat menjadi jurnal ilmiah
yang terbaik, minimal di lingkungan Badan
Litbang Pertanian.

Dalam jurnal ilmiah nomor ini disajikan
10 tulisan hasil penelitian dari berbagai
aspek, empat di antaranya mengenai
pemupukan. Pengalaman menunjukkan
bahwa peningkatan produksi pertanian,
terutama tanaman pangan, tidak dapat
dipisahkan dari pupuk. Namun, peng-
gunaan pupuk dalam bentuk, cara, dan
waktu yang tidak tepat terbukti mencemari
lingkungan dan inefisiensi.
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Jurnal Penelitian Pertanian Tanaman
Pangan merupakan publikasi yang me-
muat makalah ilmiah primer hasil peneliti-
an tanaman pangan (padi dan palawija).

Redaksi mengutamakan makalah dari
peneliti lingkup Puslitbang Tanaman Pangan
dan menerima makalah dari semua institusi
penelitian tanaman pangan lainnya di
Indonesia, termasuk perguruan tinggi, LIPI
dan BATAN. Makalah yang dikirimkan
hendaknya sudah mendapat persetujuan
dari pimpinan instansi masing-masing.

Ketentuan penulisan makalah untuk
dapat dimuat di jurnal ini tertera dalam
"Petunjuk bagi Penulis" di halaman terakhir.
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ABSTRACT. Efficiency of Using NPK Fertilizer through the
Application of Vesicle Arbuscule Mycorhizal (VAM) for
Maize. Effort for increasing maize yield and efficiency of NPK
fertilizer was studied by applying VAM. The experiment was
conducted from October 2007 till February 2008, at the green house
in the Pasar Miring Experimental Farm, using a complete randomized
design. The first factor was the application of VAM (0, 5, 10, 15
and 20 g/pot) and the second factor was the five rates of fertilizers
based on “PHSL” maize in Tiga Binanga (0%, 25%, 50%, 75% and
100% of the recommended dosages). N nutrient was found as the
main limitating factor for the optimum yield of maize in Tiga Binanga.
The application of VAM, following the application of NPK fertilizer
of the lower dosage resulted in the higher level of agronomic
efficiency. The highest yield was obtained from the application of
20 g VAM/pot and 100% of fertilizer rate but application of 75% rate
of fertilizer and 5 g VAM/pot produced as much yield as that of
100% rate of fertilizer.

Keywords: Maize, efficiency, VAM, NPK fertilizer

ABSTRAK. Hasil jagung di tingkat petani masih rendah. Upaya
peningkatan hasil dan efisiensi penggunaan pupuk melalui
pemanfaatan cendawan mikoriza (CMA) adalah salah satu alternatif.
Penelitian dilaksanakan pada bulan Oktober 2007 hingga Februari
2008 di rumah kasa KP Pasar Miring, Sumatera Utara. Percobaan
disusun menurut rancangan acak lengkap berfaktor. Sebagai faktor
utama adalah CMA (0, 5, 10, 15 dan 20 g/pot) faktor kedua tingkat
rekomendasi pupuk dari PHSL jagung di Tiga Binanga (0, 25, 50, 75
dan 100% dari 1,30-0,64-0,80 g/pot urea-SP36-KCl). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa unsur N adalah faktor pembatas utama dalam
peningkatan hasil jagung di Tiga Binanga. Pemberian CMA yang
diikuti oleh pemberian pupuk pada dosis yang lebih rendah
meningkatkan efisiensi agronomis pada tingkat yang lebih tinggi.
Hasil tertinggi diperoleh pada pemberian 100% pupuk dan 20-g
CMA/pot. Pemberian 75% pupuk dan 5 g CMA/pot memberikan hasil
lebih tinggi dibandingkan pemberian 100% pupuk.

Kata kunci: Jagung, efisiensi, CMA, pupuk NPK

ebutuhan jagung nasional terus meningkat setiap
tahun, baik untuk pangan dan bahan baku
industri maupun pakan. Pada saat produksi tidak
memadai, impor jagung terpaksa dilakukan untuk
memenuhi kebutuhan. Pada tahun 2005 Indonesia
mengimpor jagung sebanyak 1,8 juta ton dan pada
tahun 2010 diperkirakan 2,2 juta ton kalau produksi tidak
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Cendawan Mikoriza Arbuskular pada Jagung

Musfal!, Delvian?, dan A. Jamil®

\Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Sumatera Utara
Jl.Jendral Ahmad Nasution No. 18 Medan, Sumatera Utara
2Faperta Universitas Sumatera Utara
JI. Dr. P Mansyur No. 9 Medan, Sumatera Utara
3Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Riau
JI. Kaharudin Nasution km 10 Marpoyan, Pekan Baru, Riau

segera dipacu (Badan Litbang Pertanian 2007).

Terjadinya ketidakseimbangan laju produksi dengan
permintaan antara lain disebabkan oleh hasil jagung di
tingkat petani relatif masih rendah. Salah satu
penyebabnya adalah penggunaan pupuk belum sesuai
dengan kebutuhan tanaman dan jumlah hara yang
tersedia di tanah. Jamil et al. (2006) mengemukakan
beberapa petani di Kabupaten Karo, Dairi, dan
Simalungun memberikan pupuk urea pada tanaman
jagung sudah berlebihan hingga 700 kg/ha, sementara
hasil yang dicapai hanya berkisar antara 6-7 t/ha.
International Food Agriculture (2002) mengestimasi
secara umum pemberian pupuk pada tanaman jagung
sebanyak 85 kg N, 25 kg P,O,, dan 8 kg K,0O/ha setiap
musim tanam. Cooke (1985) mengemukakan, untuk
menghasilkan setiap ton biji jagung dibutuhkan pupuk
N sebanyak 27,4 kg, P 4,8 kg, danK 18,4 kg.

Upaya peningkatan hasil yang diimbangi dengan
efisiensi penggunaan pupuk, pendekatan Pengelolaan
Hara Spesifik Lokasi (PHSL, dan penggunaan cendawan
mikoriza arbuskula (CMA) adalah hal yang me-
mungkinkan. Jamil et al, (2006) melaporkan bahwa PHSL
jagung di Tiga Binanga, Kabupaten Karo, Sumatera
Utara, mampu memberikan hasil jagung hingga 11,61
ton/ha pipilan kering dengan rata-rata 10,69 t/ha.

Cendawan mikoriza arbuskula adalah salah satu
jenis jamur obligat yang saling memberikan keuntungan
dengan tanaman inang. Tanaman yang terinfeksi CMA
melalui jaringan hifa ekternalnya mampu memperluas
bidang serapannya sehingga serapan hara akan
meningkat. Bolan (1991) mengemukakan bahwa
tanaman yang terinfeksi CMA mampu menyerap unsur
P enam kali lebih banyak dibandingkan dengan tanaman
yang tidak terinfeksi.

Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat efektivitas
CMA terhadap efisiensi penggunaan pupuk pada
jagung.
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BAHAN DAN METODE

Penelitian dilaksanakan di Rumah Kasa, Kebun
Percobaan Pasar Miring, Kabupaten Deli Serdang,
Sumatera Utar, pada bulan Oktober 2007 hingga Februari
2008. Percobaan disusun menurut Rancangan Acak
Lengkap berfaktor dengan tiga ulangan. Faktor pertama
adalah pemberian CMA (0, 5, 10, 15 dan 20 g/pot) dan
faktor kedua takaran pupuk (0, 25, 50, 75, dan 100% dari
1,30-0,64-0,80 g/pot urea-SP36-KCl). Takaran pupuk yang
digunakan setara dengan 260-128-160 kg/ha urea-SP36-
KCl, diperoleh dari hasil penelitian PHSL pada jagung di
Desa Tiga Binanga (Jamil et al. 2006).

Tanah Inceptisol yang digunakan berasal dari Desa
Tiga Binanga, diambil secara komposit pada kedalaman
20 cm, dikeringanginkan dan diayak lolos 2 mm,
ditimbang sebanyak 10 kg untuk masing-masing pot
percobaan. Pupuk SP36 yang sudah dihaluskan sesuai
perlakuan dicampur merata dengan tanah. CMA
multispesies (Gigaspora mangarita, Glomus manihotis,
Glomus etunicatumn, Acaulospora tuberculata, Gigaspora
mangarita, Glomus manihotis, Glomus etunicatumn, dan
Acaulospora tuberculata) sesuai dosis diinokulasikan ke
tanah pada kedalaman 2 cm di bawah benih. Jagung
varietas DK-3 ditanam sebanyak 2 biji/pot, satu minggu
setelah tanam diperjarang menjadi satu tanaman. Pupuk
urea dan KCl diberikan dalam dua tahap, 'z dosis pada
10 HST dan sisanya pada 30 HST.

Peubah yang diamati meliputi sifat kimia contoh
tanah sebelum perlakuan, serapan hara N, P, dan K
ditetapkan pada 45 HST, dan hasil pipilan kering. Peubah
dianalisis statistik dengan program IRRISTAT secara
faktorial dan dilanjutkan dengan uji DMRT pada taraf
5%. Hubungan antara serapan hara dengan hasil
tanaman dianalisis dengan regresi kuadratik
menggunakan program Microsoft Exel. Untuk melihat
peningkatan hasil biji per kg pupuk yang diberikan
dilakukan analisis efisiensi agronomis menurut Singh et
al. (1998) dengan rumus:

Aex = (Ynpk - Yox)/Fx

Aex = Peningkatan hasil biji (g/pot)

Ynpk = Hasil biji dengan pemupukan (g/pot)
Yox = Hasil biji tanpa pemberian pupuk (g/pot)
Fx = Takaran pupuk yang digunakan (g/pot)

Untuk memperoleh setiap satu kg hasil pipilan
kering, banyaknya pupuk yang diperlukan dapat
dihitung melalui rumus:

Jp = 1000/Y maks x Sh

Jp = jumlah pupuk yang diperlukan (g)
Y maks = hasil maksimal yang diperoleh dari
persamaan kuadratik (g)
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Sh = jumlah hara yang terserap pada hasil
maksimal (g)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sifat Kimia Tanah Sebelum Perlakuan

Analisis kimia tanah sebelum perlakuan menunjukan
bahwa tanah percobaan bereaksi asam, C-organik dan
N-total sangat rendah, P-tersedia dan K yang dapat
dipertukarkan tergolong tinggi, kapasitas tukar kation
(KTK) termasuk sedang (Tabel 1). Data ini memper-
lihatkan ketidakseimbangan antara unsur N dengan P
dan K. Rendahnya total N dimungkinkan karena sumber
N dari bahan organik sangat rendah. Mengel dan Kirby
(1979) mengemukakan, bila tanaman kekurangan N
dapat menyebabkan terganggunya penyerapan P dan
K, selanjutnya berpengaruh terhadap hasil tanaman.

Serapan N, P dan K pada Brangkasan

Serapan N meningkat hingga 75% dari takaran anjuran
(Tabel 2). Peningkatan takaran pupuk NPK 100% yang
diikuti oleh inokulasi 5 g CMA memberikan serapan N
tertinggi (2,59 g N/batang). Selanjutnya diikuti oleh
kombinasi 15 g CMA dan 100% pupuk (2,27 g N/batang).

Serapan P tertinggi (90,2 mg/batang) diperoleh pada
pemberian 100% pupuk NPK dan 15 g CMA.
Dibandingkan dengan pemberian 100% pupuk NPK,
serapan P lebih tinggi 7,2 mg. Serapan P meningkat
dengan penambahan CMA (Tabel 3). Kondisi ini juga
dilaporkan oleh Kabirun (2002) pada padi gogo.

Pemberian 100% pupuk NPK memberikan serapan
K tertinggi, yaitu 2,84 g K/batang, sementara
penambahan CMA memberikan serapan K yang lebih
rendah (Tabel 4). Kurang terlihatnya pengaruh CMA
terhadap serapan K dalam penelitian ini karena
ketersediaan K di tanah sudah tinggi, sehingga tanaman
banyak menyerap K meskipun tanpa bantuan CMA.
Efektivitas CMA akan lebih terlihat pada tanah dengan
tingkat kesuburan rendah.

Tabel 1. Hasil analisis contoh tanah Tiga Binanga sebelum perlakuan.

Sifat kimia tanah Nilai
pH (H,0) 4,58
C-organik (%) 0,79
N-total (%) 0,07
P-tersedia Bray.| (ppm) 19,15
K-dd (me/100 g) 0,81
KTK (me/100 g) 12,14
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Tabel 2. Serapan N tanaman jagung umur 45 HST pada lima tingkat pemberian pupuk NPK dan CMA. KP Pasar Miring, 2008.

Serapan N (g/batang)
Pupuk (%) Rata-rata

0 5 10 15 20
CMA (g/pot)
0 0.25.¢ 0,44d 0,37d 0,41d 0i31'c 0,36
25 0,56 b 0,65 cd 0,72¢ 0,82 c 0,97 a 0,74
50 0,70 b 0,77 ¢ 0,94 bc 1.15b 0,70 b 0,85
5 1,25 a 143b 1,31a 0,82 c 0,99 a 1,16
100 123 a 2,59 a 1,15 ab 2,27 a 1,16 a 1,68
Rata-rata 0,80 1,18 0,90 1,09 0,83

Angka selajur yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata pada taraf 0,05 DMRT.

Tabel 3. Serapan P tanaman jagung umur 45 HST pada lima tingkat pemberian pupuk NPK dan CMA. KP Pasar Miring, 2008.

Serapan P (mg/batang)
Pupuk (%) Rata-rata
0 5 10 15 20
o CMA (g/pot)
0 17,4 d : 19.2.¢c 196 ¢ 255d 23,5 b 21,0
25 29,0 cd 37.5b 40,5b 510¢c 53,8 a 42,4
50 389c¢ 396 b 49,4 b 643 Db 48,3 a 48,1
75 62,3 b 7.1 8 86,4 a 53,1 bc 60,1 a 67,9
100 83,0a 83,2 a 741 a 90,2 a 53,0 a 76,7
Rata-rata 46,1 51,4 54,0 56,8 47,8

Angka selajur yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata pada taraf 0,05 DMRT.

Tabel 4. Serapan K tanaman jagung umur 45 HST pada lima tingkat pemberian pupuk NPK dan CMA. KP Pasar Miring, 2008.

Serapan K (g/batang)

Pupuk (%) Rata-rata
0 5 10 15 20
CMA (g/pot)
0 0,89 d 1,00 c 1,15d 0,88d 0,75 ¢ 0,94
25 1,29 ¢ 1,05 ¢ 1,57 ¢ 1,66 c 1,91 ab 1,49
50 1,45 ¢ 1,86 b 2,08 b 2,34 b 1,69 b 1,88
(5 2,18 b 2,66 a 2,52 a 1,54 ¢ 2,19 a 2,22
100 2,84 a 2,47 a 1,96 b 2,76 a 2,09 ab 2,42
Rata-rata 1,73 1,81 1,86 1,84 113

Angka selajur yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata pada taraf 0,05 DMRT.

Hasil Pipilan Kering oleh CMA berkaitan dengan jumlah hara yang terserap

tanaman, CMA memberikan sera n N dan P lebih tinggi
Hasil jagung meningkat dengan meningkatnya dosis dibanding tanpa CMA(? . i

pupuk dan CMA. Pemberian 100% pupuk NPK

memberikan hasil 100,3 g/batang. Penambahan CMA Data tersebut menunjukan bahwa pemberian 100%
sebanyak 20 g, hasil nyata meningkat hingga 153,2 g/ pupuk masih dimungkinkan untuk mencapai hasil yang

batang dan lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan l:bi,rll _tinggi. l?e_ngaruh CN:_A‘sel:indapat meningkatkarl:
lainnya (Tabel 5). Muzar (2006) dan Hasanudin (2003) asil jagung juga mengefisienkan penggunaan pupy

: o s NPK. Penurunan 75% pupuk NPK dan diikuti oleh
kan h . Pel 1
melaporkan hal yang sama. Peningkatan hasil jagung pemberian 5 g/pot CMA mampu menghasilkan jagung
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Tabel 5. Hasil pipilan kering jagung pada lima tingkat pemberian pupuk NPK dan CMA. KP Pasar Miring, 2008.

Hasil pipilan kering (g/batang)

Rekomendasi Rata-rata
pupuk (%) 0 5 10 15 20
CMA (g/pot)
0 106 ¢ 19,6 ¢ 39,9d 23,5d 246d 23,6
25 547 b 63,1b 63,2 c 62,3.¢c 59,2 ¢ 60,5
50 589 b 744 b 91,0b 940b 62.7.¢ 76,2
75 98,7 a 113,5a . 104,3 ab 128,4 a 979b 108,5
100 100,3 a 109,0 a 113,0 a 122,2 a 153,2 a 119,5
Rata-rata 64,6 75,9 82,3 86,1 79,5

Angka selajur yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata pada taraf 0,05 DMRT.

Y=-43,326x2 + 164,29x — 27,219; R2 = 0,7448 180 -
180 - s Y=-0,0214x2 + 3,6027x - 40,082, R? = 0,6953
. . . 140 ’
140
3 120 S 120
g o § 100
S 80 2 go ]
% oo 3 60 -
b
40] 40
20 20
0 " . g i 0
0 05 1 15 2 25 3 0 20 40 60 80 100
Serapan N (g/batang) Serapan P (mg/batang)
Gambar 1. Hubungan serapan N dengan hasil pipilan kering jagung Gambar 2. Hubungan serapan P dengan hasil pipilan kering jagung

pada lima tingkat pemberian pupuk NPK dan CMA. KP
Pasar Miring, 2008.

sebanyak 113,5 g/tanaman, lebih tinggi 13,2 g
dibandingkan dengan pemberian 100% pupuk NPK.

Hubungan Serapan N, P dan K dengan Hasil

Hubungan serapan hara N, P dan K tanaman dengan
hasil pipilan kering jagung (Gambar 1, 2 dan 3) bersifat
kuadratik. Hubungan tererat (R? = 0.7448) terdapat pada
serapan N, selanjutnya diikuti oleh serapan P (R? =
0.6953) dan terendah pada serapan K (R? = 0.6517).
Korelasi ini menggambarkan serapan N merupakan
pembatas utama upaya peningkatan hasil jagung,
disusul oleh P dan K. Syafruddin et al, (2006) melaporkan
hal yang sama pada tanah Inceptisol Wolangi, di mana
serapan N juga merupakan pembatas utama
peningkatan hasil jagung.

Berdasarkan persamaan kuadratik, hasil pipilan
kering maksimum yang diperoleh adalah 128, 111, dan
108 g/batang masing-masing dengan serapan hara N

- 168

pada lima tingkat pemberian pupuk NPK dan CMA. KP
Pasar Miring, 2008.

180 -
160 -
140 -
120 -
100 |

60 -
40 -
20 -

Hasil (g/batang)
8

Y=-19,557x2 +115,75x-58,815, R? = 0,6517

05 1 1.5 2 25 3

Serapan K (g/batang)

Gambar 3. Hubungan serapan K dengan hasil pipilan kering jagung

pada lima tingkat pemberian pupuk NPK dan CMA. KP
Pasar Miring, 2008.
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B 25% pupuk ® 50%pupuk [ 75% pupuk % 100% pupuk
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20gCMA g

B 9383

100

Efisiensi agronomis

Gambar 4. Efisiensi agronomis jagung pada lima tingkat pemberian
pupuk NPK dan CMA. KP Pasar Miring, 2008.

1,83 g N/batang, 76,6 mg P/batang, dan 2,43 g K/batang
(Gambar 1, 2, dan 3). Oleh karena itu, kebutuhan hara
untuk menghasilkan 1 kg biji kering jagung diperlukan
14,3gN., 0,69 g P, dan 22,5 g K atau setara dengan 31,8 g
urea, 4,4 g SP36, dan 45,0 g KCl/tanaman.

Efisiensi Agronomis

Pemberian pupuk NPK yang lebih tinggi memberikan
efisinsi yang lebih rendah. Sebaliknya, pemberian pupuk
dengan dosis yang lebih rendah memberikan efisiensi
yang lebih tinggi (Gambar 4).

Kombinasi pemberian CMA sebanyak 10 g/potdan
25% pupuk NPK memberikan efisiensi tertinggi (93,9).
Sebaliknya, yang terendah (40,1) terdapat pada
pemberian 100% pupuk NPK. Namun bila pemberian
100% pupuk NPK dikombinasikan dengan CMA maka
tingkat efisiensi meningkat dengan meningkatnya
takaran CMA. Witt (2005) mengemukakan bahwa tingkat
efisiensi agronomis pada suatu lokasi sangat
menentukan jumlah pupuk yang diberikan. Semakin
tinggi efisiensi agronomis, semakin kecil jumlah pupuk
yang diberikan. Sebaliknya semakin rendah efisiensi
agronomis maka jumlah pupuk yang diberikan semakin
banyak. Selanjutnya diutarakan bahwa banyaknya
pupuk yang diberikan tidak menjamin banyaknya
peningkatan hasil.

KESIMPULAN

1. Nitrogen merupakan faktor pembatas utama dalam
peningkatan hasil jagung pada tanah Inceptisol Tiga
Binanga, Sumatera Utara.

2. Pemberian pupuk NPK sebanyak 75% dari dosis
anjuran dan penambahan 5 g CMA/pot memberikan
hasil jagung lebih tinggi dibandingkan dengan
pemberian 100% NPK.

3. Hasil jagung tertinggi diperoleh pada pemberian
100% pupuk NPK dan 20 g CMA/pot.

4. Penggunaan pupuk dengan dosis lebih rendah dan
ditambah dengan CMA akan memberikan tingkat
efisiensi agronomis yang lebih tinggi.
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PETUNJUK BAGI PENULIS

Format naskah untuk jurnal ini adalah Judul, Nama Penulis, Instansi, Alamat Lengkap, termasuk telepon, faks,
dan e-mail kalau ada, Abstrak (dalam bahasa Indonesia dan Inggris), Pendahuluan, Bahan dan Metode, Hasil dan
Pembahasan, Kesimpulan, Ucapan Terima Kasih (jika diperlukan), dan Daftar Pustaka.

Naskah yang akan dimuat adalah hasil penelitian primer dalam bidang tanaman pangan yang belum pernah
diterbitkan dan ditulis dalam bahasa Indonesia atau Inggris, serta ditik dua spasi (huruf pica).

Judul menggambarkan isi pokok tulisan secara singkat dan jelas, informatif dan tidak lebih dari 12 kata.
Nama Penulis disertai dengan nama instansi kerja.

Abstrak ditulis dalam dua bahasa (Indonesia dan Inggris) tidak lebih dari 250 kata. Abstrak merupakan intisari dari
seluruh tulisan yang meliputi Masalah, Tujuan, Bahan dan Metode, Hasil dan Pembahasan, serta Kesimpulan penelitian.
Di dalam abstrak, seperti halnya dalam teks pokok, setiap nama umum organisme atau nama dagang bahan kimia
harus diikuti dengan nama ilmiahnya, minimal pada penyebutan yang pertama kali. Abstrak diawali dengan judul
naskah dalam bahasa yang bersangkutan dan dilengkapi dengan kata kunci.

Pendahuluan meliputi masalah atau hipotesis yang mendorong penyelenggaraan penelitian, penemuan yang
akan disanggah atau dikembangkan, serta pendekatan umum dan tujuan.

Bahan dan Metode secara cukup jelas menguraikan bahan, teknik dan rancangan percobaan, dan lingkungan
penelitian, serta waktu dan tempat penelitian. Acuan dan Pembahasan diberikan kepada metode yang kurang
dikenal.

Hasil dan Pembahasan dikemukakan secara jelas, bila perlu disertai dengan tabel, ilustrasi (grafik, diagram,
gambar), dan foto. Informasi yang telah dijelaskan dengan tabel dan ilustrasi tidak perlu diulang dengan uraian
panjang-lebar dalam teks. Pembahasan hendaknya memuat analisis tentang hasil yang telah diperoleh: bagaimana
penelitian dapat memecahkan masalah, perbedaan/persamaan dengan penelitian terdahulu, serta kemungkinan
pengembangannya.

Kesimpulan berisi hal-hal penting dari hasil dan pembahasan penelitian, dan disajikan secara terpisah.
Ucapan terima kasih jika diperlukan, dibuat setelah kesimpulan.

Rujukan/sitasi Rujukan/sitasi menggunakan sistem nama dan tahun hendaknya terbatas pada hal-hal yang
berhubungan erat dengan penelitian. Sitasi untuk tabel dan ilustrasi dicantumkan sebagai sumber dan diterakan
pada baris terakhir.

Daftar Pustaka mencantumkan 1) untuk buku: nama penulis, tahun penerbitan, judul lengkap buku, editor (bila
ada), nomor seri (bila ada), volume, edisi (bila bukan pertama), penerbit, kota penerbitan, nomor halaman; 2) untuk
terbitan berkala: nama penulis, tahun penerbitan, judul tulisan, judul terbitan, volume, dan nomor halaman. Setiap
pustaka yang dirujuk dalam teks, tabel, atau ilustrasi harus dimuat dalam Daftar Pustaka dan sebaliknya. Pustaka yang
dirujuk minimal 80% dari jurnal ilmiah primer yang baru.

Persamaan matematik dikemukakan dengan jelas. Bila simbol matematik yang dimaksud tidak terdapat pada
mesin tik/komputer, dapat ditulis secara jelas dengan pensil/pena. Jika perlu diberi keterangan dengan tulisan
tangan (pensil tipis) untuk simbol yang bersangkutan. Angka desimal, ditandai dengan koma bila dalam bahasa
Indonesia, atau titik bila dalam bahasa Inggris.

Tabel berjudul singkat dan jelas diikuti keterangan tempat dan waktu pengambilan data. Antarkolom/anak
kolom terpisah cukup jelas. Tanda ditto (") tidak dipergunakan. Jumlah desimal sedapat mungkin dibuat sederhana.
Catatan kaki tabel ditandai dengan huruf kecil superior (agak naik) untuk membedakannya dari tanda catatan kaki
teks dengan angka.

Tlustrasi (grafik, diagram, dan gambar) berjudul singkat, jelas, diikuti keterangan tempat dan waktu pengambilan
data (bila mungkin), dan diletakkan di bawah ilustrasi yang bersangkutan. Simbol-simbol yang dimuat hendaknya
tidak terlalu banyak. llustrasi dibuat dengan jelas untuk memudahkan penggambaran ulang. Bila ilustrasi diharapkan
tidak digambar ulang, maka untuk keperluan reproduksi harus cukup kontras, rapi, bersih, dan dibuat dengan tinta
hitam.

Foto dibuat hitam putih dan kontras, dicetak pada kertas mengkilap ukuran kartupos atau lebih besar.

Naskah diserahkan kepada Dewan Redaksi yang ada di setiap Balai Penelitian, atau langsung ke Subbidang
Pendayagunaan Hasil Penelitian bila peneliti berasal dari BPTP atau perguruan tinggi. Setelah naskah diperiksa dan
disetujui oleh kepala instansi yang bersangkutan, harap dikirimkan ke Redaksi Pusat, di Puslitbang Tanaman Pangan,
Bogor (cq. Subbidang Pendayagunaan Hasil Penelitian). ’







